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ABSTRAK 
 

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE)  merupakan salah satu metode untuk menentukan urutan prioritas 

alternatif keputusan dengan kriteria jamak. Metode MPE terdiri dari beberapa tahapan, yaitu menyusun alternatif-alternatif 

keputusan yang akan dipilih, menentukan kriteria atau perbandingan keputusan yang penting untuk dievaluasi, menentukan 

tingkat kepentingan dari setiap kriteria keputusan, melakukan penilaian terhadap semua alternatif pada setiap kriteria, 

menghitung skor atau nilai total setiap alternatif, dan menentukan urutan prioritas keputusan didasarkan pada skor atau nilai 

total masing-masing alternatif. Metode MPE merupakan metode yang menarik untuk diterapkan kerena kemudahannya. 

Penelitian ini  dilakukan  untuk  membuat  Sistem  pendukung Keputusan Penerimaan Guru Pada Madrasah 

Diniyah Al-Anwar Samarinda Menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) dalam memilih Guru.  

Dengan menggunakan tahapan pengembangan pemodelan dalam sistem pendukung keputusan yaitu studi 

kelayakan (Intelligence), perancangan (Design), pemilihan (Choice), dan Implementasi, Pengujian Sistem, agar dalam 

membangun Aplikasi menggunakan pengujian Black Box dan White Box dengan terstruktur. Aplikasi ini dapat menjadi 

salah satu media untuk membantu pengambila keputusan peilihan guru pada Madrasah. 
 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Guru, MPE. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE)  

merupakan salah satu metode untuk menentukan urutan 

prioritas alternatif keputusan dengan kriteria jamak. 

Metode MPE terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 

menyusun alternatif-alternatif keputusan yang akan 

dipilih, menentukan kriteria atau perbandingan 

keputusan yang penting untuk dievaluasi, menentukan 

tingkat kepentingan dari setiap kriteria keputusan, 

melakukan penilaian terhadap semua alternatif pada 

setiap kriteria, menghitung skor atau nilai total setiap 

alternatif, dan menentukan urutan prioritas keputusan 

didasarkan pada skor atau nilai total masing-masing 

alternatif. Metode MPE merupakan metode yang 

menarik untuk diterapkan kerena kemudahannya.  

Madrasah Diniyah Al Anwar Samarinda merupakan 

salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang 

pendidikan agama yaitu mempunyai tujuan yang sama 

dengan lembaga pendidikan yang lain, mendidik 

santriwan dan santriwati agar memiliki ilmu agama yang 

baik, keterampilan, berwawasan ilmiah, berbudi luhur 

serta berwawasan IMTAQ sehingga menjadi sumber 

daya manusia yang cerdas dan berkualitas. Selama ini 

Madrasah Diniyah Al - Anwar  menentukan guru dengan 

kriteria yang berdasarkan Background dari sisi 

Masyarakat dan Background dari sisi pendidikan agama. 

maka  dari hal itu memiliki ide ingin mengembangkan 

sebuah sistem pendukung keputusan, untuk pengambil 

keputusan pemilihan guru pada Madrasah Diniyah Al – 

Anwar Samarinda berdasarkan kriteria yang formal pada 

umumnya untuk membangun santriwan dan santriwati, 

Madrasah harus memiliki pendidik professional. Dalam 

hal layanan pemilihan guru yang telah dirapatkan oleh 

pengurus inti Madrasah pada saat pemilihan masih 

dilakukan secara tradisional. maka dari itu dengan 

dibuatnya sistem ini menggunakan metode perbandingan 

eksponensial yang akan dibuat pada Madrasah Diniyah 

Al – Anwar Samarinda bisa memudahkan dalam 

pengambilan keputusan dalam pemilihan guru. 

 

2.   RUANG LINGKUP PENELITIAN 

      Permasalahan difokuskan pada : 

1. Decesion Support System bersifat sistem pendukung 

keputusan yang bersifat tidak Decision Machine. 

2. Bahasa pemograman yang di gunakan adalah Visual 

Basic 6.0 dan Microsoft access untuk pembuatan 

databasenya. 

3. Skenario kriteria yang digunakan dalam sistem 

pengambilan keputusan pemilihan guru terdiri dari 4 

kriteria, yaitu pengalaman di pesantren, pengalaman 

mengajar, pendidikan formal dan nilai tes tertulis. 

4. Sistem ini bersifat standalone (berdiri sendiri). 



 

5. Keluaran dari aplikasi ini adalah laporan hasil 

perhitungan sesuai dengan kriteria yang telah di 

tetapkan  

. 

3. BAHAN DAN METODE 

Adapun bahan dan metode yang gunakan dalam 

membangun spk ini yaitu:  

3.1 Sistem 

Menurut Kusrini (2007), Sistem merupakan 

kumpulan elemen yang saling berkaitan dan yang 

bertanggung jawab memproses masukkan (input) 

sehingga menghasilkan keluaran (output).  

Menurut Jogiyanto (2008), Sistem (System) dapat 

didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan dengan 

pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, 

sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari proses-

proses yang mempunyai tujuan tertentu sedangkan 

dengan pendekatan komponen, sistem dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang 

saling berhubungan satu dengan yang lainnya 

membentuk satu kesatuan yang mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

Menurut Mulyanto (2009), Sistem secara umum 

sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu sebagai satu 

kesatuan. Sistem dalam bidang sistem informasi sebagai 

sekelompok komponen yang saling berhubungan, 

bekerja sama, untuk mencapai tujuan bersama dengan 

menerima proses input serta menghasilkan input dalam 

proses transformasi yang teratur. 
 

3.2 Keputusan 

Menurut Kusrini (2007), Keputusan merupakan 

kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam 

pemecahan masalah tersebut. Dan pengambilan 

keputusan didefinisikan sebagai tindakan memilih 

strategi atau aksi yang di yakini manajer akan 

memberikan solusi terbaik atas sesuatu disebut 

pengambil keputusan. Tujuan dari keputusan adalah 

untuk mencapai target atau aksi tertentu yang harus 

dilakukan. 

Kriteria atau ciri-ciri pengambil keputusan adalah : 

1. Banyak pilihan atau alternatif. 

2. Ada kendala atau syarat. 

3. Mengikuti suatu pola atau model tingkah laku, baik 

yang terstruktur maupun tidak terstruktur. 

4. Banyak input atau variabel. 

5. Ada faktor resiko. 

6. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan. 
 

3.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Pranata (2006), Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) 

adalah sebuah sistem informasi yang berbasis komputer 

yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk 

membantu manajemen dalam menangani berbagai 

permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur 

dengan menggunakan data dan model. Tujuan adanya 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK), untuk mendukung 

pengambilan keputusan memilih alternatif dari hasil 

pengolahan informasi dengan model-model pengambil 

keputusan serta untuk menyelesaikan masalah yang 

bersifat semi terstruktur dan tidak terstruktur. 

Menurut Kusrini (2007), Sistem Pendukung 

Keputusan adalah sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan dan pemanipulasian 

data. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi 

yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu 

secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. 

Menurut Khoirudin (2008), Sistem Pendukung 

Keputusan sebagai sebuah sistem berbasis komputer 

yang membantu dalam proses pengambilan keputusan. 

Sistem Pendukung Keputusan sebagai sistem informasi 

berbasis komputer yang adaptif, interaktif, fleksibel, 

yang secara khusus dikembangkan untuk mendukung 

solusi dari permasalahan manajemen yang tidak 

terstruktur untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan. Dengan demikian dapat ditarik satu definisi 

tentang Sistem Pendukung Keputusan yaitu sebuah 

sistem berbasis komputer yang adaptif, fleksibel, dan 

interaktif yang digunakan untuk memecahkan masalah-

masalah tidak terstruktur sehingga meningkatkan nilai 

keputusan yang diambil. 
 

3.4 Tujuan Dari Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Kusrini (2007), Tujuan dari sistem 

pendukung keputusan adalah : 

1.) Membantu manager dalam mengambil keputusan atas 

masalah semi terstruktur. 

2.) Memberikan atas pertimbangan manajer dan 

bukannya dimaksudkan untuk menggantikan peran 

manajer. 

3.) Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil 

manajer lebih daripada perbaikan efisiensinya. 

4.) Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan 

para pengambil keputusan untuk melakukan banyak 

komputasi secara cepat dengan biaya rendah. 

5.) Peningkatan produktivitas. Membangun satu 

kelompok pengambil keputusan, terutama para pakar, 

bisa sangat mahal. Pendukung terkomputerisasi bisa 

mengurangi ukuran-ukuran kelompok dan 

memungkinkan para anggotanya untuk berada di 

berbagai lokasi yang berbeda-beda (menghemat 

biaya). 

6.) Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan 

kualitas keputusan yang dibuat. 

7.) Berdaya saing. 

8.) Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan 

kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan.  

 

3.5  Pemodelan Sistem Dan Langkah-Langkah 

Menurut Kusrini (2007), Saat melakukan pemodelan 

dalam pembangunan Decision Support System (DSS) 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Studi kelayakan (Intelligence) 

Pada langkah ini, sasaran ditentukan dan dilakukan 

pencarian prosedur, pengumpulan data, identifikasi 

masalah, identifikasi kepemilikan masalah, klasifikasi 

masalah, hingga akhirnya terbentuk sebuah pernyataan 

masalah. Kepemilikan masalah berkaitan dengan bagian 



 

apa yang akan dibangun oleh Decision Support System 

(DSS) dan apa tugas dari bagian tersebut sehingga model 

tersebut bisa relevan dengan kebutuhan si pemilik 

masalah. 

2. Perancangan (Design) 

Pada tahapan ini akan diformulasikan model yang 

akan digunakan dan kriteria-kriteria yang ditentukan. 

Setelah itu, dicari alternatif model yang bisa 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Langkah 

selanjutnya adalah memprediksi keluaran yang mungkin. 

Kemudian ditentukan variabel-variabel model. 

3. Pemilihan (Choice) 

Setelah pada tahap design ditentukan berbagai 

alternatif model beserta variabel-variabelnya, pada 

tahapan ini akan dilakukan pemilihan modelnya, 

termasuk solusi dari model tersebut. Selanjutnya , 

dilakukan analisis sensitivitas, yakni dengan mengganti 

beberapa variable. 

4. Membuat Decision Support System (DSS) 

Setelah menentukan modelnya, berikutnya adalah 

implementasikan ke dalam aplikasi Decision Support 

System (DSS). 

 

3.6 Tahap - Tahap Pembuatan Keputusan 

Menurut Kusrini (2007), dalam mengambil sebuah 

keputusan dilakukan beberapa tahapan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Identifikasi masalah 

2. Pemilihan metode pemecahan masalah 

3. Pengumpulan data yang dibutuhkan  

4. Mengimplementasikan 

5. Mengevaluasi sisi positif dari setiap alternatif yang 

ada 

6. Melaksanakan solusi terpilih 

 

3.7 Kondisi Pengambilan Keputusan 
Menurut Kusrini (2007), Ada beberapa keadaan yang 

mungkin dialami oleh pengambil keputusan ketika 

mengambil keputusan, yaitu : 

1. Pengambil keputusan dalam kepastian, semua 

alternatif diketahui secara pasti 

2. Pengambil keputusan dalam berbagai tingkat resiko 

yang dipilih 

3. Pengambilan keputusan dalam kondisi 

ketidakpastian, ada alternatif yang tidak diketahui 

dengan jelasTentu saja, pengambilan keputusan akan 

menjadi mudah jika dilakukan suatu kepastian. 

 

3.8 Tingkat Dukungan Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Kusrini (2007), Berdasarkan tingkat 

dukungannya, Decision Support System (DSS) atau 

Sistem Pendukung Keputusan dibagi menjadi 6, yaitu: 

1. Retrieve Information Elements 

Inilah dukungan terendah yang bisa diberikan oleh 

Decision Support System (DSS), yakni berupa akses 

selektif terhadap informasi. Misalkan manajer 

bermaksud mencari tahu informasi mengenai data 

penjualan atas suatu area pemasaran tertentu. 

2. Analyze Entire File 

Dalam tahapan ini, para manajer diberi akses untuk 

melihat dan menganalisis file secara lengkap. Misalnya, 

manajer bisa membuat laporan khusus penilaian 

persediaan dengan melihat file persediaan atau manajer 

bisa memperoleh laporan gaji bulanan dari file 

penggajian. 

3. Prepare Reports From Multiple Files 

Dukungan seperti ini cenderung dibutuhkan 

mengingat para manajer berhubungan dengan banyak 

aktivitas dalam satu momen tertentu. Contoh tahapan ini 

antara lain kemampuan melihat laporan rugi-laba, 

analisis penjualan produk per pelanggan, dan lain-lain. 

4. Estimate Decision Consequences 

Dalam tahapan ini, manajer dimungkinkan untuk 

melihat dampak dari setiap keputusan yang mungin 

diambil. Misalnya, manajer dimungkinkan memasukkan 

unsur harga dalam sebuah model untuk melihat 

pengaruhnya terhadap laba usaha. Model akan memberi 

masukan. Sebagai contoh, jika harga diturunkan menjadi 

Rp 25.000,-, maka keuntungan akan meningkat Rp 

5.000,-. Model tersebut tidak bisa menentukan apakah 

harga Rp 25.000,- itu adalah harga yang terbaik. Hanya 

diberikan informasi mengenai apa yang mungkin jika 

keputusan harga tersebut diambil. Oleh karena itu, model 

tersebut cocok jika digunakan untuk menguji probabilitas 

yang subjektif atau untuk analisis sensitivitas. 

5. Propose Decision 

Dukungan ditahapan ini sedikit lebih maju lagi. Suatu 

alternatif keputusan bisa disodorkan ke hadapan manajer 

untuk dipertimbangkan. Contoh penerapannya antara lain 

manajer pabrik yang memasukkan data mengenai pabrik 

dan peralatan yang dimilikinya sehingga Decision 

Support System (DSS) akan mampu menentukan 

rancangan tata letak (lay out) yang paling efisien. 

6. Make Decision 

Ini adalah jenis dukungan yang sangat diharapkan 

dari Decision Support System (DSS). Tahapan ini akan 

memberikan sebuah keputusan yang tinggal menunggu 

legitimasi dari manajer untuk dijalankan. 

 

3.9 Struktur Masalah 

Menurut Kusrini (2007), Adapun masalah yang 

sering para pemimpin atau manager ini memiliki 3 (tiga) 

tingkat struktur masalah dimana keputusan yang diambil 

untuk menyelesaikan suatu masalah: 

a. Keputusan terstruktur (Structured Decision) 

Keputusan terstruktur adalah keputusan yang 

dilakukan secara berulang-ulang dan bersifat rutin. 

Prosedur pengambilan keputusan sangatlah jelas. 

Keputusan tersebut terutama dilakukan pada manajemen 

tingkat bawah. Misalnya keputusan pemesanan barang 

dan keputusan penagihan hutang. 

b. Keputusan semi terstruktur (Semistructured Decision) 

Keputusan semi terstruktur adalah keputusan yang 

memiliki dua sifat. Sebagian keputusan bisa ditangani 

oleh komputer dan yang lain harus tetap dilakukan oleh 

pengambil keputusan. Prosedur dalam pengambilan 

keputusan tersebut secara garis besar sudah ada, tetapi 

ada beberapa hal yang masih memerlukan kebijakan dari 

pengambilan keputusan. Biasanya keputusan semacam 

ini diambil oleh manajer level menengah dalam suatu 

organisasi. Contoh keputusan kredit, penjadwalan 

produksi, dan pengembalian sediaan. 



 

c. Keputusan tak terstruktur (Unstructured Decision) 

Keputusan tak terstruktur adalah keputusan yang 

penanganannya rumit karena tidak terjadi berulang-ulang 

atau tidak selalu terjadi. Keputusan tersebut menurut 

pengalaman dan berbagai sumber yang bersifat eksternal. 

Keputusan tersebut umumnya terjadi pada manajemen 

tingkat atas. Contohnya adalah keputusan pengambilan 

teknologi baru. 

 

3.10 Metode PME 

Eriyatno (2007) “Analisis Metode 

Perbandingan”  : Metode perbandingan eksponensial 

(MPE) merupakan salah satu metode untuk menentukan 

urutan prioritas alternatif keputusan dengan kriteria 

jamak. Teknik ini digunakan sebagai pmbantu individu 

pengambilan keputusan untuk menggunakan rancang 

bangun yang telah terdefenisi dengan baik pada tahap 

proses. untuk menentukan urutan prioritas alternatif 

keputusan dengan kriteria jamak. Metode MPE terdiri 

dari beberapa tahapan, yaitu: Menyusun alternatif-

alternatif keputusan yang akan dipilih, menentukan 

kriteria atau perbandingan keputusan yang penting untuk 

dievaluasi, menentukan tingkat kepentingan dari setiap 

kriteria keputusan, melakukan penilaian terhadap semua 

alternatif pada setiap kriteria, menghitung skor atau nilai 

total setiap alternatif, menentukan urutan prioritas 

keputusan didasarkan pada skor atau nilai total masing-

masing alternatif. 

Formulasi perhitungan skor untuk setiap 

alternatif dalam metode perbandingan eksponensial 

ditunjukkan pada persamaan berikut: 

 
dimana: 

TNi  = Total nilai alternatif ke-i 

RKij  = Derajat kepentingan relatif kriteria ke-j 

    pada pilihan keputusan i 

TKKj  = Derajat kepentingan kriteria keputusan 

    ke-j; TKKj > 0; bulat 

m  = jumlah kriteria keputusan 

n  = Jumlah pilihan keputusan 

j  = 1,2,3,…,m; m = jumlah kriteria 

i = 1,2,3,…,n; n = jumlah pilihan alternatif 

 

 

2.2.1 Contoh Kasus Aplikasi Perhitungan MPE  

                 Tabel 2.2 Tabel Kriteria 

No. Kriteria Nama Kriteria Bobot 

1. TK1 Pendidikan formal 3 

2. TK2 Pendidikan pesantren 5 

3. TK3 Pengalaman mengajar 4 

4. TK4 Nilai Tes Tertulis 2 

 

Tabel 2.3 Tingkat Kepentingan 

Tingkat  Keterangan 

1 Tidak penting 

2 Kurang penting 

3 Cukup penting 

4 Penting 

5 Sangat penting 

 

Tabel 2.4 Pendidikan 

No Subkriteria 

Pendidikan Formal 

Nilai 

1 S2  5 

2 S1 (Strata Satu) 4 

3 Diploma 3 3 

4 Diploma 1 2 

5 SMA / SMK  1 

  

Tabel 2.5  Pengalaman Pendidikan Pesantren 

No Pengalaman Pendidikan Pesantren Nilai 

1 10 tahun lebih  5 

2 7 – 9 Tahun 4 

3 4 – 6 Tahun 3 

4 1 – 3 Tahun  2 

5 Tidak ada pengalaman pesantren 1 

  

 

Tabel 2.6  Pengalaman Mengajar 

No Pengalaman Mengajar Nilai 

1 7 Tahun Lebih 5 

2 5 – 6 Tahun 4 

3 3 – 4 Tahun  3 

4 1 – 2 Tahun  2 

5 Tidak ada pengalaman pesantren   1 

 

Tabel 2.7  Nilai Tes Tertulis  

No Subkriteria Nilai Tes Tertulis Nilai 

1 Nilai Hasil Tes 90 – 100 5 

2 Nilai Hasil Tes 80 – 89 4 

3 Nilai Hasil Tes 70 – 79 3 

4 Nilai Hasil Tes 60 – 69 2 

5 Nilai Hasil Tes 1 – 59 1 

 

 

Perhitungan nilai MPE untuk masing-masing alternatif : 

Untuk nilai alternatif Ahmada Saifullah : 

MPE : 4^4 + 3^4 + 5^5 + 5^5 = 6,587 (Prioritas 1) 

Untuk nilai alternatif Abul Khoir : 

MPE : 3^4 + 4^4 + 3^5 + 4^5 = 1,604 (Prioritas 2) 

Untuk nilai alternatif Masdar Adbul : 

MPE : 3^4 + 3^4 + 3^5 + 3^5 = 648 (Prioritas 3) 

Setelah dihitung menggunakan MPE maka akan terlihat 

urutan atau priorita guru  yang potensial dan baik untuk 

mengajar di Madrasah seperti tabel 2.5 

 

Tabel 2.9 Hasil Perhitungan Dengan MPE 

Prioritas  Alternatif 

Terpilih 

Nilai MPE 

Potensial 1 Ahmada 

Saifullah 

6,587 

Potensial 2 Abul Khoir 1,604 

Potensial 3 Masdar Abdul 583 

 



 

Dari tabel 2.3 disimpulkan calon guru yang paling 

potensial untuk menjadi guru pada madrasah adalah 

Ahmada Saifullah dengan nilai : 6,587 

 

3.11 Pemograman Visual Basic 6.0 

Subari dan Yustanto (2008), Visual Basic selain 

disebut sebagai bahasa pemrograman (Language 

Program), juga sering disebut sebagai sarana (Tool) 

untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasis 

windows. 

Setelah Visual Basic dijalankan, akan muncul 

sebuah layar. Layar ini adalah lingkungan pengembang 

aplikasi Visual Basic yang nantinya akan digunakan 

untuk membuat program-program aplikasi dengan Visual 

Basic.  

Berikut adalah tampilan layar Visual Basic 6.0 

yang mempunyai komponen-komponen tampilan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Lingkungan Visual Basic 6.0 

Sumber : Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 

(Subari dan Yustanto, 2008). 

Layar Visual Basic adalah suatu lingkungan 

besar yang terdiri dari beberapa bagian-bagian kecil yang 

kesemuannya memiliki sifat : 

Visual Basic IDE (Interface Development 

Envirotment) ialah tampilan antarmuka program dengan 

pengguna yang sudah bersifat GUI (Grafical User 

Interface), menyajikan banyak kemudahan bagi para 

programmer untuk membuat aplikasi. Tampilan IDE 

Visual Basic sebagai berikut: 

1) Menu Bar. 

Menu Bar berfungsi memberikan kemudahan 

kepada pengguna dalam memilih aksi-aksi yang umum 

seperti mengedit, mengcopi, atau menjalankan program. 

Beberapa fungsi yang ada di menu bar juga tersedia 

ditoolbar. Tampilan Menu Bar dapat dilihat pada gambar 

2.2 berikut: 

 

Gambar 2.2 Tampilan Menu Bar. 

Sumber : Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 

(Subari dan Yustanto, 2008). 

2) Form Windows 

Form di Visual Basic adalah media tempat kita 

membuat aplikasi atau antarmuka yang bersifat GUI 

(Grafical User Interface). Kita dapat menempelkan 

berbagai macam objek atau kontrol di atas form tersebut. 

Tampilan Form Windows dapat dilihat pada gambar 2.3 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tampilan Form Windows. 

Sumber : Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 

(Subari dan Yustanto, 2008). 

3) Standart Toolbar. 

Standart Toolbar berfungsi menyediakan 

fasilitas yang umum digunakan oleh para programmer 

ketika sedang mendesain aplikasi, seperti membuka atau 

menyimpan file, menjalankan program dan lain-lain. 

Tampilan Toolbar dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut: 

 

Gambar 2.4 Tampilan Toolbar. 

Sumber : Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 

(Subari dan Yustanto, 2008). 

4) Project Window. 

Dengan adanya Project Window, kita dapat 

melihat form atau objek apa yang ada di dalam satu 

proyek, dan kita dapat menghapusnya dari project 

window tersebut. Tampilan Project Window dapat dilihat 

pada gambar 2.5 berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Tampilan Project Window. 

Sumber : Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 

(Subari dan Yustanto, 2008). 

5) Toolbox. 

Toolbox berisi komponen-komponen standar 

yang diperlukan dalam membuat aplikasi seperti 

textbook, label, combo box, dan lain-lain. Tampilan 

Toolbox dapat dilihat pada gambar 2.6 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Tampilan Toolbox. 

Sumber : Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 

(Subari dan Yustanto, 2008). 

 

6) Properties Windows. 

Properties Windows adalah sebuah jendela yang 

mengandung semua informasi mengenai objek yang 

terdapat pada aplikasi Visual Basic. Properties adalah 

sifat dari sebuah objek, misalnya nama, warna, ukuran, 

dan sebagainya. Tampilan Properties Windows dapat 

dilihat pada gambar 2.7 berikut: 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Tampilan Properties Windows. 

Sumber : Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 

(Subari dan Yustanto, 2008). 

7) Code Editor. 

Code Editor disebut juga jendela kode adalah 

salah satu item terpenting dalam pemrograman Visual 

Basic. Jendela ini berisi kode-kode program yang 

merupakan instruksi untuk aplikasi Visual Basic agar 

dijalankan seperti menutup aplikasi, membatalkan 

perintah, mengaktifkan salah satu objek dan sebagainya. 

Tampilan Code Editor dapat dilihat pada gambar 2.8 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Tampilan Code Editor. 

Sumber : Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 

(Subari dan Yustanto, 2008). 

8) Form Layout Window. 

Form Layout Window berfungsi untuk 

menetapkan posisi tampilan program ketika dijalankan. 

Posisi pada form layout window inilah yang merupakan 

petunjuk dimana aplikasi akan ditampilkan pada layar 

monitor saat dijalankan. Tampilan Form Layout 

Windows dapat dilihat pada gambar 2.9 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Tampilan Form Layout Windows. 

Sumber : Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 

(Subari dan Yustanto, 2008). 

 

3.12 Metode Pengujian Sistem 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013) Pengujian 

adalah satu set aktifitas yang direncanakan dan sistematis 

untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran yang 

diinginkan. Dalam tahap pengujian terdapat metode-

metode untuk melakukan pengujian yang meliputi: 

1. Black - Box 

Menurut Pressman (2010), Pengujian black-box 

berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 

Dengan demikian, pengujian black-box memungkinkan 

perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian 

kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua 

persyaratan fungsional untuk suatu program. Pengujian 

black-box bukan merupakan alternative dari teknik 

white-box, tetapi merupakan pendekatan komplementer 

yang kemungkinan besar mampu mengunkap kelas 

kesalahan daripada metode white-box. Pengujian black-

box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori 

sebagai berikut : 

1 Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang. 

2 Kesalahan interface. 

3 Kesalahan dalam struktur data atau akses 

database eksternal. 

4 Kesalahan kinerja. 

5 Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

2  White - Box 

Menurut Pressman (2010), Pengujian white-box, yang 

kadang-kadang disebut pengujian glass-box, adalah 

metode desain test case yang menggunakan struktur 

kontrol desain procedural untuk memperoleh test case. 

Dengan menggunakan metode pengujian white-box, 

perekayasa sistem dapat melakukan test case yang : 

1. Memberikan jaminan bahwa semua jalur 

independen pada suatu modul telah digunakan 

paling tidak satu kali. 

2. Menggunakan semua keputusan logis pada sisi true 

dan false. 

3. Mengeksekusi semua loop (perulangan) pada 

batasan mereka dan pada batas operasional mereka. 

4. Menggunakan struktur data internal untuk 

menjamin validitasnya. 
 

 

4. RANCANGAN SISTEM ATAU APLIKASI 

Perancangan implementasi metode perbandingan 

eksponensial dalam sistem pendukung keputusan 

pemilihan guru pada madrasah ini menggunakan 

Flowchart sebagai salah satu cara untuk mempermudah 

dalam pembuatan aplikasi ini. 

  

1 Di bawah ini adalah tahapan flowchart sistem  : 

 
Gambar 3 Flowchat Sistem 

 



 

Dari Gambar 3 Flowchart program dimulai 

login kemudian menginputkan data calon guru pada 

aplikasi kesetiap textboxt yang ada, dan dilanjutkan ke 

proses input data kriteria dan dilanjutkan dengan 

menginput nilai alternatif selanjutnya proses pemilihan 

calon guru menggunakan metode perbandingan 

eksponensial maka sistem akan melanjutkan proses 

penyimpanan data guru ke database.setelah itu selesai. 

 

2. Di bawah ini adalah tahapan flowchart MPE: 

 
Gambar 4 Flowchart Tahapan Dekripsi File Audio 

 

Pada Gambar 4 Flowchart Perhitungan MPE 

dimulai dari proses pengambilan data yang sudah 

tersimpan didalam database yaitu dari tabel guru dan 

tabel kriteria setelah proses pengambilan data didalam 

tabel sudah selesai maka dilanjunkan ke pengiunputan 

nilai bobot kriteria yang telah ditentukan oleh sistem 

dengan adanya tabel ketentuan nilai pada sistem, setelah 

melakukan penginputan nilai dilanjutkan keproses 

penyimpanan nilai bobot ke dalam database dan dari 

nilai-nilai bobot yang tersimpan sistem memprosesnya 

menjadi sebuah nilai alternatif untuk penilaian terhadap 

guru. 

 

5. IMPLEMENTASI 

Tahap implementasi atau tahap membangun sistem  

menjadi nyata dan mengkodekan aplikasi. Adalah 

Tampilan Antarmuka (Interface) 

merupakan tahapan yang bertujuan mengubah hasil 

dari rancangan sistem menjadi bentuk nyata. Pada saat 

pertama kali aplikasi dijalankan maka akan muncul 

sebuah tampilan seperti gambar di bawah ini. 

 

1. Tampilan Awal login 

Di bawah ini adalah tampilan awal login pada 

implementasi metode perbandingan eksponensial dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan guru. 

 
Gambar 5 Tampilan From Login 

 

2. Tampilan form Ubah Login 

Di bawah ini adalah tampilan form ubah login pada 

implementasi metode perbandingan eksponensial dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan guru. 

 
Gambar 6 Tampilan Form ubah login 

 
3. Tampilan Form Menu Utama 

Di bawah ini adalah tampilan Form Menu utama 

pada implementasi metode perbandingan eksponensial 

dalam sistem pendukung keputusan pemilihan guru. 

 
Gambar 7 Tampilan Menu Utama 

 

4. Tampilan Form Data Guru 

Di bawah ini adalah tampilan data guru pada 

implementasi metode perbandingan eksponensial dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan guru. 



 

 
Gambar 8 Data Guru 

 

5. Tampilan Form Kriteria 

Di bawah ini adalah tampilan form kriteria pada 

implementasi metode perbandingan eksponensial dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan guru. 

 

 
Gambar 9 form kriteria 

 

6. Tampilan Form Subkriteria 

Di bawah ini adalah tampilan form subkriteria pada 

implementasi metode perbandingan eksponensial dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan guru. 

 

 
Gambar 10 Form Subkriteria 

 

7. Tampilan Perhitungan MPE 

Di bawah ini adalah tampilan perhitungan MPE pada 

implementasi metode perbandingan eksponensial dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan guru. 

 
Gambar 11 Perhitungan MPE 

 

8. Tampilan Laporan Data Guru 

Di bawah ini adalah tampilan laporan data guru pada 

implementasi metode perbandingan eksponensial dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan guru. 

 
Gambar 12 Laporan Data Guru 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis 

lakukan mengenai pemilihan guru menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial  (MPE) untuk sistem 

Pendukung keputusan perbandingan  pemilihan guru 

yang telah dirancang, penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Metode Perbandingan Eksponensial  (MPE) 

diterapkan dalam sistem pendukung keputusan, untuk 

menghitung serta memberikan hasil akhir penilaian 

yang telah dirankingkan sehingga dapat menentukan 

guru yang terpilih. 

2. Prosedur seleksi menentukan calon guru yang akan 

dilihat dari nilai yang tertinggi hingga calon guru 

sudah ditetapkan oleh madrasah diniyah. 

3. Sistem pendukung keputusan ini memiliki faktor-

faktor yang dapat dirubah bobot nilainya secara 

dinamis, dengan patokan pada tabel ketentuan  dan 

dapat menambahkan faktor sesuai yang dibutuhkan 

dalam pihak managemen madrasah 

4. Hasil penilaian guru yang diperoleh dari sistem yang 

terbentuk akan memberikan alternatif penilaian bagi 

para pengambil keputusan untuk menentukan 

pemilihan guru. 
 

 



 

7. SARAN 

         Penelitian yang penulis lakukan dirasa masih jauh 

dari sempurna. Untuk penelitian selanjutnya disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Sistem penunjang keputusan pemilihan guru pada 

madrasah  dengan Metode Perbandingan 

Eksponensial  (MPE) dapat dikembangkan lagi dalam 

sistem berbasis web/online sehingga penerapanya 

juga akan lebih beragam dan dapat digunakan untuk 

ruang lingkup masyarakat yang lebih luas. 

2. Sistem pendukung keputusan pemilihan guru 

madrasah dapat dikembangkan dengan metode selain 

MPE, misalnya seperti metode MEEP,SAW, WP, 

AHP, TOPSIS dan lain-lain.  

3. Diharapkan agar dapat menjadi sumber referensi dan 

bahan pembelajaran untuk melakukan penelitian 

dengan objek berbeda tidak hanya pada pemilihan 

guru pada madrasah. 

4. Sistem ini seharusnya dikembangkan dan perlu 

ditambah dengan informasi yang lebih akurat dan 

jelas sehingga sistem seperti ini dapat dipergunakan 

di madrasah lainnya atau di bidang pendidikan 

lainnya. 
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